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Abstract

Community interest in entrepreneurship can be influenced by several factors, including financial
literacy, motivation, and family environment. Financial literacy plays a very important role in
making investment decisions. The higher the knowledge about how to manage finances so that
they can be useful in the future, the higher the desire for entrepreneurship. The objectives of the
research are: (a) To find out whether financial literacy influences the interest in entrepreneurship
for the people of Sampang. (b) To find out whether the family environment influences the
interest in entrepreneurship for the people of Sampang. (c) To find out whether motivation
influences the interest in entrepreneurship for the people of Sampang. The research results
show that: (a) financial literacy (X1) partially has no effect on interest in entrepreneurship (Y),
(b) partially the family environment (X2) has a positive effect on interest in entrepreneurship (),
and (c) motivation (X3 ) influence on interest in entrepreneurship (Y).

Keywords: Financial Literacy, Family Environment, Motivation and Interest in Entrepreneurship

Abstrak

Minat berwirausaha pada masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantarannya
adalah literasi keuangan, motivasi, dan lingkungan keluarga. Literasi keuangan sangat berperan
penting dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin tinggi pengetahuan mengenai
bagaimana cara mengelola keuangan agar dapat bermanfaat dimasa yang akan datang
semakin tinggi pula keinginan untuk berwirausaha. Tujuan dalam penelitian yaitu: (a) Untuk
mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat berwirausaha bagi
masyarakat Sampang. (b) Untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap minat berwirausaha bagi masyarakat Sampang. (c) Untuk mengetahui apakah
motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha bagi masyarakat Sampang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (a) literasi keuangan (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat berwirausaha (Y), (b) secara parsial lingkungan keluarga (X2) berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha (Y), dan (c) motivasi (X3) berpengaruh terhadap minat
berwirausaha (Y).

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Lingkuangan Keluarga, Motivasi dan Minat Berwirausaha

PENDAHULUAN
Mencari pekerjaan di indonesia sangat susah. Dengan susahnya mencari

pekerjaan maka semakin tinggi tingkat pengangguran, ini memperburuk kesulitan
ekonomi negara. Oleh karena itu, kewirausahaan sangat penting untuk
pembangunanekonomi bangsa (Asmara, 2022). Kewirausahaan merupakan salah satu
cara dari beberapa cara bagi orang untuk mendapatkan pekerjaan, termasuk memulai
perusahaan sendiri dan membuka lapangan kerja, yang sering dikenal dengan
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kewirausahaan. Wirausaha salah satu faktor pendukung yang menentukan maju
mundurnya masyarakat, karena dalam bidang wirausaha sendiri mempunyai
kebebasan untuk berkarya dan mandiri (Iswahyudi et al., 2023).

Ketertarikan seseorang untuk berwirausaha juga bisa berasal dari keyakinan
yang kuat bahwa seseorang yakin bisa berbuat sesuatu yang merupakan suatu dasar
untuk mulai berwirausaha. Seseorang dengan keyakinan yang lemah akan merasa ragu
dalam memulai usahanya sendiri. Love of money merupakanperasaan cinta akan uang
sehingga seseorang akan berupaya untuk menambah pundi pundi uang. Dengan
menjadi wirausahawan, mereka bisa mengatur berapa penghasilan yang mereka
inginkan. Sehingga love of money ini dapat menjadi awal minat seseorang untuk
berwirausaha. Indikator minat berwirausaha meliputi mau melakukan apa saja untuk
menjadi wirausaha, apa tujuan menjadi wirausahawan,tekad menciptakan inovasi
mengembangkan usahadi masa depan, peningkatan ekonomi Kkeluarga, serta
terciptanya lapangan pekerjaan. Pengetahuan akan pengelolaan keuangan,
menimbulkan keinginan seseorang untuk memiliki usaha sendiri sehingga bisa
mengelola sendiri keuangan yang dimiliki (Effrisanti, 2022).

Literasi keuangan disebut keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan
untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif dengan semua sumber daya
keuangan, meningkatkan minat dalam keuangan pribadi (Wahyudin et al., 2024).
Memahami konsep keuangan dasar memungkinkan orang mengetahui cara bernavigasi
dalam sistem keuangan (Faisol et al., 2024). Orang dengan pelatihan literasi keuangan
yang tepat membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan mengelola uang lebih
baik daripada mereka yang tidak memiliki pelatihan tersebut (Kristanto, 2021). Seorang
wirausaha haruslahmengetahui pentingnya literasi keuangan agar mampu melakukan
perencanaan dan pengendalian pada keuangan pribadi dan tidak salah ketika
melakukan pengalokasian uang yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat literasi keuangan yang diketahui, maka semakin tinggi minat berwirausaha
pada Masyarakat. Namun, penelitian tentang literasi keuangan yang menjadi salah satu
faktor keinginanberwirausaha masih sangat sedikit (Dana, 2022).

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar pada pertumbuhan dan
perkembangan anak. Seseorang yang mempunyai latar belakang atau lingkungan
keluarga wirausaha dengan pengetahuan yang di ajarkan sejak kecil tentu berbeda
dengan seseorang yang tidak mempunyai latar belakang wirausaha. Siapa pun yang
mempunyai latar belakang keluarga wirausaha tentu akan lebih berani dalam
mengambil keputusan dan mengambil risiko dari keputusan itu. Menurut Buchari dalam
dimensi yang digunakan untuk mengukur lingkungan keluarga antara lain: Keluarga
yang mendukung, dan Pekerjaan orang tua (Aini, 2020).

Motivasi berwirausaha daya penggerak di dalam diri seseorang entrepreneur
yang menimbulkan kegiatan entrepreneur yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
entrepreneur dan yang memberi arah pada kegiatan entrepreneur tersebut sehingga
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tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Venesaar, 2021). Motivasi erat kaitannya
dengan pemenuhan suatu kebutuhan, bertindak untuk memenuhi kebutuhan dan
pencapaian kebutuhan itu, sehingga bila seseorang tidak merasa ingin
kebutuhantersebut maka dia cenderung untuk tidak ingin melakukan sesuatu hal untuk
pemenuhan kebutuhan tersebut. Menurut Suryabrata, (2021) motivasi adalah keadaan
yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Jika dia melakukan suatu kegiatan, ia akan merasa senang,
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa antara kebutuhan, perbuatan, tujuan
berlangsung karena adadorongan atau motivasi (Anas & Faisol, 2024).

Jumlah UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan, dalam hal ini dapat
dilihat dari salah satu wilayah di Indonesia yang terletak di Pulau Madura
yaituKabupaten Sampang. Berdasarkan data BPS Jawa Timur, (2023) Kabupaten
Sampang merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak ketiga, setelah
Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Bangkalan. Jumlah UMKM di Kabupaten
Sampang pada tahun 2021 tercatat sebanyak 1.762 unit, kemudian pada tahun 2022
jumlah UMKM di Kabupaten Sampang mengalami kenaikan yang pesat menjadi 27.722
unit. Jumlah UMKM yang mengalami peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat
di Kabupaten Sampang Madura memiliki ketertarikan dan minat yang tinggi untuk
menjadi seorang pengusaha yang membangun bisnisnya sendiri agar dapat bekerja
dengan lebih fleksibel, karena tidak bekerja untuk orang lain.

Selain itu, keuntungan yang diperoleh dari menjalankan UMKM yang cukup
menjanjikan turut mendorong minat masyarakat untuk masuk ke dunia bisnis (Fitriyah,
2024). Pelaksanaan dan pengembangan UMKM tidak terlepas dari berbagai faktor yang
menjadi kendala di dalamnya, seperti kurangnya kesadaran dan minat untuk mengikuti
sosialisasi atau pembinaan usaha, kendala pemasaran, terbatasnya tempat produksi,
kurangnya SDM yang terampil, ketersediaan bahan baku, kurangnya kemampuan
dalam manajemen keuangan, terbatasnya modal, kurangnya pengetahuan terkait
metode pemasaran produk dan kemampuan manajerial (Fitriyah, 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2021 menunjukkan
pengaruh literasi keuangan bepengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa,
sedangkan lingkungan keluarga tidak ada pengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Julindratuti pada tahun 2022
menunjukkan lingkungan keluarga bepengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, sedangkan motivasi tidak ada pengaruh terhadap minat berwirausaha.

Dari fenomena di atas, jika dilihat berdasarkan fakta lapangan mengenai minat
berwirausaha, Masyarakat Sampang lebih memilih untuk menciptakan usaha sendiri
dari pada harus bekerja kepada orang lain. Jadi Literasi keuangan, lingkungan keluarga
dan motivasi menjadi argumentasi yang relefan secara distriptif sehingga memberikan
ketertarikan kepada peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Literasi
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Keuangan, Lingkungan Keluarga, Dan Motivasi TerhadapMinat Berwirausaha Bagi
Masyarakat Sampang.

TINJAUAN PUSTAKA
Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk

menciptakan suatu usaha. Minat berwirausaha merupakan keinginan dan kesediaan

seseorang untuk mau bekerja keras sesuai dengan idenya guna memenuhi kebutuhan

hidupnya dengan risiko yang terjadi. Minat berwirausaha merupakan keinginan
seseorang dalam melakukan bisnis atau usaha dengan membuat sebuah produk baru
dan mengambil risiko tersebut. Indikator minat berwirausaha meliputi Kesadaran,

Kemauan, Perasaan tertarik dan Perasaansenang (Saputra, 2023).

Aspek minat menurut Ardini, (2020) mengemukakan bahwa minat memiliki dua
aspek, yakni aspek kognitif dan aspek afektif, antara lain:

1. Aspek Kognitif merupakan konsep yang dikembangkan seseorang mengenai
bidang yang disukai. Aspek afektif dapat berkembang berdasarkan atas
pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari baik dirumah, disekolah dan
masyarakat serta berbagai jenis media massa.

2. Aspek Afektif merupakan konsep emosional yang dinyatakan dalam sikap. Konsep
ini berhubungan dengan bentuk nyata dari sikap yang mewujudukan minat menjadi
suatu aktivitas yang tampak. Aspek afektif dapat berkembang dari sikap orang tua,
guru, dan teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitandengan minat tersebut.

Literasi Keuangan
Dalam hal ini literasi keuangan sangat berpengaruh penting terhadap keputusan

seseorang dalam berwirausaha. Selain itu kemampuan pengetahuan yang luas akan

memudahkan seseorang mengambil keputusan dan literasi keuangan ini penting dalam

mengelola keuangan dengan baik. Seseorang yang memutuskan untuk berwirausaha,
pastinya akan berpengelolaan keuangan, selain itu juga mendapatkan pengaruh lebih
baik dalam segi pengelolaan keuangan, selain itu juga mendapatkan keuntungan yang

cukup besar baik itu investasi real assets atau financial assets (Ani, 2023).

Menurut Gusti, (2024) memberikan keterangan literasi keuangan memilikitiga (3)
aspek meliputi:

1. Knowledge (pengetahuan), pengetahuan dalam hal ini berarti bahwa setiap individu
harus mempunyai suatu pengetahuan dan informasi yang memenuhi standar terkait
dengan LJK,risiko, hak dan kewajiban pelanggan atau pengguna, serta hal-hal yang
lain.

2. Skill (keterampilan), keterampilan atau skill adalah bahwa setiap individu harus
mampu untuk mengimplementasikan suatu bentuk pengetahuan yang dipunyai agar
bisa mengelola masalah keuangan.
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3. Confidence (keyakinan), keyakinan dalam hal ini berarti ada suatu tingkat
kepercayaan pada uang atau sejenisnya yang disalurkan agar dikelola dan diolah
oleh lembaga tertentu atau lembaga jasa keuangan yang terpercaya.

Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga bisa dideskripsikan sebagai lingkungan pertama untuk

seseorang dalam belajar dan memperoleh pengetahuan baru. Lingkungan keluarga
memiliki peran dalam mempengaruhi minat seseorang untuk menggapai tujuan hidup
yang mereka inginkan, termasuk minat seseorang dalam berwirausaha(Rachmawati,
2022).

Motivasi
Motivasi Kerja menurut Asyifa, (2023) motivasi adalah suatu dorongan

kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, motivasi merupakan sebuah energi untuk
membangkitkan dorongan dalam diri guna mencapai tujuan tertentu. Selain
lingkungan keluarga, motivasi investasi berwirausaha juga merupakan faktor penting
bagi seseorang yang ingin terjun ke dunia usaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2022).

Populasi dan Sampel
Penduduk Kabupaten Sampang yang berjumlah 992.210 jiwa yang berusia 18-

40 tahun dan memiliki unit usaha.

Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data kuantitatif Dimana data

yang di catat dengan menggunakan angka-angka dan klasifikasi atau keterangan yang
diperoleh berasal dari penyebaran kuisioner. Data diolah menggunakan aplikasi IBM
SPSS 26.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan Kkuisioner secara

online kepada responden yaitu Masyarakat Kabupaten Sampang yang mempunyai unit
usaha. Dan skala yang digunakan dalam penelitian ini mempunya 4 tingkatan yaitu :
skor 1 = sangat tidak setuju, skor 2 = tidak setuju, skor 3 = setuju, skor 4 = sangat
setuju.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan reabilitas berdasarkan hasil analisis tes validitas dari 100
kuesioner, menunjukkan bahwa nilai dari setiap indikator lebih besar dari 0,5 (table r)
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap penelitian adalah valid dan dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Tes reabilitas juga menunjukkan bahwa nilai dari Cronbach
Alpha dari setiap variabel lebih besar dari 0,6 sehinggan dapat disimpulkan bahwa
kuesioner dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleran VIF

Error ce

1 (Constant) 122 1.383 .088 .930

Literasi - .075 -.067 - .266 782 1.278

Keuangan .084 1.120

(X1)

Lingkungan .166 .069 141 2.396 .019 .800 1.250

Keluarga

(X2)

Motivasi .893 .069 .815 12.91 .000 .696 1.437

(X3) 5

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2024

Uji Hipotesi 1

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linear Berganda yang terlihat pada Tabel 4.16
dan t tabel, dilakukan analisis dengan sampel Masyarakat yang memiliki usaha adalah
sebagai berikut:

Nilai T hitung Variabel Literasi Keuangan adalah sebesar -1,120. Bila taraf
kesalahan 5% dan degree of freedom (df) = 100-5 = 95, maka dapat diketahui bahwa
Nilai T hitung -1.120 < 1,996 dan diketahui nilai signifikansi Variabel Literasi Keuangan
sebesar 0,226 > 0,05. Sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Data mendukung hipotesis
alternatif pertama. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Variabel Literasi Keuangan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Minat Berwirausaha.

Uji Hipotesis 2

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linear Berganda yang terlihat pada tabel 4.16 dan
t tabel, dilakukan analisis dengan sampel Masyarakat yang memiliki usaha adalah
sebagai berikut:

Nilai T hitung Variabel Lingkungan Keluarga adalah sebesar 2.396. Bila taraf
kesalahan 5% dan degree of freedom (df) = 100-5 = 95, maka dapat diketahui bahwa
Nilai T hitung 2.396 > 1,996 dan diketahui nilai signifikansi Variabel Lingkungan
Keluarga sebesar 0,019 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Data mendukung
hipotesis alternatif kedua. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Variabel Lingkungan
Keluarga berpengaruh secara parsial terhadap Minat Berwirausaha.
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Uji Hipotesis 3

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Linear Berganda yang terlihat pada tabel 4.14 dan
t tabel, dilakukan analisis dengan sampel Masyarakat yang memiliki usaha adalah
sebagai berikut:

Nilai T hitung Variabel Motivasi adalah sebesar 12.915. Bila taraf kesalahan 5%
dan degree of freedom (df) = 100-5 = 95, maka dapat diketahui bahwa Nilai T hitung
12.915 > 1,996 dan diketahui nilai signifikansi Variabel Motivasi sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Data mendukung hipotesis alternatif ketiga. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa Variabel Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap Minat
Berwirausaha.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.17, diketahui bahwa variabel Literasi
Keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,266 lebih besar dari taraf kesalahan 0,05
dengan nilai t hitung sebesar -1.120, maka variabel tersebut dapat dikatakan tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Minat Berwirausaha, tidak
berpengaruhnya variabel literasi keuangan terhadap variabel minat berwirausaha hal ini
bisa disebabkan beberapa factor responden diantaranya item pernyataan tidak
dipahami oleh responden, item pernyataan yang disusun tidak sesuai dengan kondisi
objektif atau responden sendiri tidak menjawab dengan baik dan benar. Hasil penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ani, (2024).
Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa Pengaruh literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, berdasarkan hasil perhitungan nilai
signifikan 0,081 > 0,005 dan nilai t hitung 1,770< t tabel 1,960. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 ditolak.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15, diketahui bahwa variabel lingkungan
keluarga nilai signifikansi sebesar 0,019 kurang dari taraf kesalahan 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 2,369, maka variabel tersebut dapat dikatakan memiliki pengaruh
secara parsial terhadap variabel minat berwirausaha. Hasil analisis menggambarkan
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha, hal ini
menunjukkan pada hipotesis bahwa ada pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha, maka 100 responden vyang peneliti ambil karakteristik
berwirausaha itu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, dengan adanya
karakter maka Kemampuan usaha untuk berpikir kreatif, mengidentifikasi peluang baru,
dan mengembangkan ide-ide inovatif dapat membantu meningkatkan daya saing
usaha. Hal ini menunjukkan pada hipotesis bahwa ada pengaruh positif karakteristik
kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristianti, (2022) Dalam penelitian
tersebut disimpukan bahwa berdasarkan hipotesis 3 (H3) yaitu lingkungan keluarga
memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha.
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15, diketahui bahwa variabel motivasi
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf kesalahan 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 12,915, maka variabel tersebut dapat dikatakan memiliki pengaruh
secara parsial terhadap variabel minat berwirausaha. Hasil analisis menggambarkan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha, Hal ini menunjukkan pada
hipotesis bahwa ada pengaruh positif motivasi terhadap minat berwirausaha.Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan pernyataan Amadea, (2020) Peran motivasi
dalam berwirausaha dapat dianalogikan sebagai bahan bakar penggerak mesin.
Motivasi berwirausaha yang memadai akan mendorong untuk berperilaku aktif dalam
berwirausaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji parsial, Literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha bagi Masyarakat Sampang. Hal
tersebut masih menjadi pertimbangan Masyarakat dalam memutuskan berwirausaha.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji parsial, lingkungan keluarga memiliki
pengaruh positif dan signifikansi terhadap minat berwirausaha bagi Masyarakat
Sampang. Hal tersebut berarti Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji
parsial motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
bagi Masyarakat Sampang. Hal tersebut berarti dengan adanya Motivasi dalam
berwirausaha termasuk motivasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan kewirausahaan.
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